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Abstract : The main objectives were to increase tourist attraction, preserve the environment, empower the 
surrounding community, and support the development of the geopark in Bojonegoro. The background of this 
activity lies in the untapped tourism potential of Sendang Pradok, inadequate facilities and infrastructure 
(dilapidated buildings, lack of information boards and location identity, and the absence of a pump house), 
insufficient offline and online promotion, and underutilized local economic potential. The implementation 
method included infrastructure improvement, installation of information boards, digital promotion, and 
laboratory testing of spring water quality. The target participants were MSME actors, school students, youth 
organizations, tourism awareness groups, Perhutani, and the Bubulan village community. The results 
indicate increased popularity of Sendang Pradok, improved of Sendang Pradok infrastructure, more 
comprehensive tourist information, and laboratory results confirming that the spring water is safe for public 
consumption. 
Keywords: Sendang Pradok, ecotourism, community empowerment, geopark, Bojonegoro 
 
Abstrak:  
Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan daya tarik wisata, melestarikan lingkungan, 
memberdayakan masyarakat sekitar, serta mendukung pengembangan geopark di Bojonegoro. Latar 
belakang kegiatan ini adalah potensi wisata Sendang Pradok yang belum dikenal luas, keterbatasan sarana 
dan prasarana (bangunan usang, minimnya papan informasi dan identitas lokasi, serta belum adanya rumah 
sanyo), kurangnya promosi baik offline maupun online, serta potensi ekonomi warga sekitar yang belum 
tergarap optimal. Metode pelaksanaan meliputi perbaikan infrastruktur, pemasangan papan informasi, 
promosi digital, serta uji laboratorium kualitas air sendang. Sasaran kegiatan meliputi pelaku UMKM, siswa 
sekolah, pemuda karang taruna, Pokdarwis, Perhutani, dan masyarakat Desa Bubulan. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan popularitas Sendang Pradok, perbaikan infrastruktur sendang pradok, 
tersedianya informasi yang lebih lengkap, serta hasil uji laboratorium yang menyatakan kualitas air sendang 
baik dan aman dikonsumsi masyarakat umum.  
Kata kunci: Sendang Pradok, ecotourism, community empowerment, geopark, Bojonegoro 

 
1. PENDAHULUAN  

Kuliah kerja nyata merupakan suatu program pengabdian masyarakat yang terintegrasi dalam 
kurikulum pendidikan tinggi, dimana mahasiswa berperan aktif dalam berinteraksi dan berkontribusi 
langsung dalam kehidupan social masyarakat. Melalui, KKN mahasiswa tidak hanya menerapkan 
pengetahuan akademik yang diperolah selama perkuliahan, tetapi juga berpartisipasi dalam upaya 
pembangunan dan pemberdayaan komunitas lokal secara konkret. Program ini berfungsi sebagai 
media efektif untuk mengembangkan kompetensi sosial, keterampilan kepemiminan, serta 
memperkuat sinergi antara institusi Pendidikan tinggi dengan masyarakat setempat. Dengan 
demikian, KKN memiliki peran strategis dalam membentuk generasi mahasiswa yang memiliki 
kepekaan sosial serta mampu memberikan dampak positif bagi kemajuan masyarakat secara 
berkelanjutan. Berdasarkan landasan pengetahuan, tingkat Pendidikan, berpotensi menjadi panutan 
serta agen perubahan dalam Masyarakat (Noviana et al., 2023).  

Namun, realita di lapangan sering kali berbeda dengan ekspektasi, dimana mahasiswa 
cenderung lebih fokus pada pendalaman teori yang mereka peroleh tanpa melakukan interaksi 
langsung dengan masyarakat. Hal ini menyebabkan kurangnya pengalaman nyata dalam 
mengimplementasikan ilmu pengetahuan dalam koonteks sosial yang sebenarnya. Oleh karena itu, 
pendekatan yang melibatkan langsung mahasiswa dalam pengabdian kepada masyarakat menjadi 
sangat penting. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat, mahasiswa dapat memperoleh 
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pengalaman konkret dalam mengimplementasikan antara teori akademik dan praktik sosial, ilmu 
yang telah dipelajari sekaligus menjembatani kesenjangan antara teori akademik dan praktik sosial. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sarana yang memungkinkan mahasiswa menerapkan teorinya 
ke dalam kerja nyata Masyarakat (Qomaruddin et al., 2014).  

Ekowisata merupakan salah satu strategi pengembangan pariwisata yang mengedepankan 
kelestarian lingkungan, pelestarian budaya lokal, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat (Syahari et 
al., 2023) (Turoğlu, 2025). Sendang Pradok yang terletak di kawasan Hutan Jati Bubulan, Kabupaten 
Bojonegoro, memiliki potensi sebagai destinasi ekowisata yang memadukan keindahan alam dan nilai 
historis. Namun, potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal karena beberapa kendala, di 
antaranya rendahnya promosi wisata, keterbatasan sarana dan prasarana, belum adanya identitas 
lokasi yang kuat, serta belum dilakukannya uji laboratorium kualitas air sendang (Andika, 2023). 

Keterbatasan ini berdampak pada rendahnya kunjungan wisatawan dan belum tergarapnya 
potensi ekonomi masyarakat setempat, terutama pelaku UMKM. Menurut Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif tahun 2022, pengembangan destinasi wisata harus mencakup aspek promosi, 
infrastruktur, pengelolaan lingkungan, dan partisipasi masyarakat secara aktif. Oleh karena itu, 
diperlukan kegiatan pengabdian masyarakat yang terintegrasi untuk meningkatkan daya tarik 
Sendang Pradok sekaligus mendukung pengembangan geopark di Bojonegoro. 
 
2. METODE  

Penelitian ini berdasarkan hasil obervasi yang dilakukan KKN di Dusun Pradok yang dilaksanakan 
pada tanggal 14 Juli 2025 hingga 14 Agustus 2025 dimana program kerja yang dilakukan untuk 
memberikan partisipasi Masyarakat terhdap kesadaran lingkungan dan mengoptimalkan 
infrastruktur. Kegiatan ini dilakukan oleh KKN-TK Kelompok 04 Universitas Bojonegoro yang 
mengikuti kegiatan di Sendang Pradok. Kegiatan ini menggunakan metode observasi, partisipatif dan 
pemberdayaan (Devi & Rahaju, 2025). 

Tujuannya untuk mengedukasi masyarakat setempat bahkan orang luar dusun pradok betapa 
pentingnya kesadaran memelihara kebersihan lingkungan, menjaga sikap di tempat yang sakral, 
memperkenalkan sendang pradok ke Masyarakat luas serta menguji kualitas air sendang pradok 
untuk kebutuhan konsumsi masyarakat bubulan (Peni Arianita Wardani et al., 2024). 
Tahapan pelaksanaan meliputi: 

1. Observasi dan Identifikasi Masalah – Pemetaan kondisi sarana prasarana, potensi wisata, 
dan kebutuhan masyarakat melalui survei lapangan. 

2. Perbaikan Infrastruktur – Renovasi bangunan, pemasangan papan informasi dan identitas 
lokasi, pembangunan rumah sanyo. 

3. Promosi Digital – Pelatihan pengelolaan media sosial, pembuatan video dan foto promosi, 
publikasi di platform wisata. 

4. Uji Laboratorium Air Sendang – Pengujian kualitas air oleh laboratorium terakreditasi untuk 
memastikan keamanan konsumsi. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dan pembahasan sesuai dengan Tahapan pelaksanaan meliputi sebagai berikut : 
1. Observasi dan Identifikasi Masalah – Pemetaan kondisi sarana prasarana, potensi wisata, dan 

kebutuhan masyarakat melalui survei lapangan. 
Tahap observasi dan identifikasi masalah dilakukan untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai kondisi eksisting Biosite Sendang Pradok yang berada di kawasan Hutan 
Jati Bubulan. Kegiatan ini melibatkan pemetaan sarana dan prasarana yang tersedia, penilaian 
potensi daya tarik wisata, serta analisis kebutuhan masyarakat setempat (Musfiroh et al., 2025). 
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Gambar 1. Survei Lokasi Hutan Jati Bubulan 

 
Proses observasi dilakukan melalui kunjungan langsung ke lokasi (on-site survey) pada bulan 

Juli 2025. Tim pengabdian melakukan dokumentasi visual, pengukuran, dan pencatatan kondisi 
fisik fasilitas, seperti akses jalan, area parkir, fasilitas pendukung (toilet, tempat duduk, papan 
informasi), dan kebersihan lingkungan. Selain itu, dilakukan pemetaan potensi wisata yang 
mencakup aspek alam (keindahan sumber mata air dan ekosistem sekitar), aspek sejarah atau 
budaya yang melekat pada Sendang Pradok, serta peluang pengembangan kegiatan wisata 
berbasis edukasi dan konservasi (Habibillah & Niswah, 2019). 

Berdasarkan Gambar 1. Identifikasi kebutuhan masyarakat dilaksanakan melalui metode 
wawancara dan diskusi kelompok terarah (focus group discussion) dengan warga sekitar, 
pengelola wisata, dan pemangku kepentingan lokal (Wangi & Eprilianto, 2025). Hasilnya 
menunjukkan bahwa masyarakat mengharapkan adanya peningkatan fasilitas/perbaikan 
infrastruktur, promosi yang lebih luas, dan pengujian lab air sendang pradok yang saat ini belum 
banyak orang ketahui. Temuan dari tahap ini menjadi dasar perumusan strategi optimalisasi 
pengembangan destinasi wisata, sehingga intervensi yang dilakukan tepat sasaran, 
berkelanjutan, dan selaras dengan potensi yang dimiliki. 

Setelah adanya kegiatan ini kesadaran Masyarakat yang awalnya kurang perhatian dan tidak 
tahu banyak terkait sendang pradok, saat ini menjadi lebih sadar dan mau mebantu pengelola 
dalam menjaga kebersihan sendang pradok. 

 
2. Perbaikan Infrastruktur – Renovasi bangunan, pemasangan papan informasi dan identitas 

lokasi, pembangunan rumah pompa. 
Perbaikan infrastruktur di Biosite Sendang Pradok difokuskan pada tiga intervensi utama: (1) 

renovasi bangunan dan fasilitas pendukung, (2) pemasangan papan informasi dan identitas 
lokasi, serta (3) pembangunan rumah sanyo (unit/ruang pelindung untuk mesin pompa air). 
Ketiga tindakan ini dimaksudkan untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung, menjamin 
keselamatan dan kontinuitas pasokan air, serta menguatkan citra lokasi sebagai destinasi 
ekowisata yang terkelola (Hulu & Aryaningtyas, 2024) (Rodrigues et al., 2021). 

Renovasi bangunan dan fasilitas pendukung. Renovasi ditujukan untuk memperbaiki 
struktur yang sudah usang dalam pengabdian ini kami lebih focus pada pembuatan konsep 
desain pembanguan sendang pradok yang lebih memadai, Pembangunan rumah pompa air, dan 
pembuatan papan informasi mengenai sendang pradok disertai papan selamat datang di 
sendang pradok. Prinsip renovasi mengikuti pendekatan low-impact design yang meminimalkan 
gangguan terhadap vegetasi dan hidrologi lokal (Santoso et al., 2024): menggunakan material 
lokal dan tahan cuaca, menjaga kontur tanah agar tidak mengakibatkan erosi, serta memastikan 
jalur dan fasilitas mudah diakses oleh kelompok rentan (anak-anak, lansia, penyandang 
disabilitas). Perencanaan renovasi juga memasukkan sistem drainase sederhana untuk mencegah 
genangan dan degradasi jalur akibat limpasan hujan. 
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Gambar 2. Papan Selamat Datang di Sendang Pradok 

 
Pemasangan papan nama “Selamat Datang” di Sendang Pradok merupakan langkah awal 

yang strategis dalam meningkatkan identitas serta daya tarik lokasi sebagai salah satu sumber air 
yang sakral dan memiliki nilai budaya tinggi. Papan nama ini berfungsi sebagai tanda pengenal 
dan sambutan kepada pengunjung atau masyarakat yang datang, sekaligus mempertegas 
keberadaan Sendang Pradok sebagai tempat yang penting secara ekologis dan sosial. Penentuan 
lokasi pemasangan juga penting, agar papan nama dapat mudah terlihat dan memberikan 
informasi yang jelas (Wahyuningsih et al., 2025). Desain papan dibuat dengan memperhatikan 
estetika dan ketahanan bahan agar sesuai dengan kondisi lingkungan setempat serta dapat 
bertahan dalam jangka panjang. Kehadiran papan nama ini juga diharapkan dapat meningkatkan 
kesadaran masyarakat dan pengunjung tentang pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian 
sendang.  

Papan informasi dan identitas lokasi. Papan informasi dirancang sebagai elemen 
komunikatif dan edukatif yang memudahkan pengunjung memahami nilai ekologis. Selain 
pemasangan papan selamat datang kami juga membuatkan banner yang memuat informasi 
singkat terkait Sendang Pradok, Batu Dakon, dan hasil uji laboratorium air merupakan salah satu 
bentuk upaya edukasi lingkungan dan pemberdayaan masyarakat yang strategis dalam rangka 
menjaga kelestarian sumber air tersebut. Banner ini berfungsi sebagai media informasi visual 
yang mudah diakses oleh masyarakat dan pengunjung, sehingga dapat meningkatkan kesadaran 
kolektif akan pentingnya menjaga kualitas dan keberlanjutan sumber daya air di Sendang Pradok. 
Informasi singkat tentang Sendang Pradok pada banner memberikan gambaran mengenai nilai 
ekologis dan kultural sendang sebagai sumber air yang tidak hanya bermanfaat secara fungsional, 
tetapi juga memiliki makna sakral dan historis dalam kehidupan masyarakat setempat. 
Sedangkan penambahan informasi mengenai Batu Dakon, yang merupakan bagian dari warisan 
budaya dan lingkungan lokal, membantu memperkaya pemahaman masyarakat terhadap aset-
aset budaya yang terkait dengan Sendang Pradok.  

 

 
Gambar 3. Pemasangan Papan Informasi terkait Sendang Pradok 
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Lebih lanjut lagi tentang penyajian hasil uji laboratorium air di banner memberikan bukti 
nyata tentang kualitas air yang ada, serta pentingnya pengawasan dan pengelolaan yang 
berkelanjutan agar sumber air tetap aman dan layak digunakan. Informasi ini berperan sebagai 
ajakan bagi masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan dan kualitas air, 
sekaligus berfungsi sebagai dasar edukasi terkait konservasi sumber daya air dan lingkungan. 
Pelibatan mahasiswa dalam pengadaan dan pemasangan banner ini juga menjadi bagian dari 
proses pengabdian yang mengintegrasikan pengetahuan teknis dengan pendekatan sosial. 
Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat berkontribusi langsung dalam penyebaran informasi 
edukatif, memperkuat komunikasi dengan masyarakat, serta meningkatkan daya dukung 
kesadaran lingkungan. Penempatan papan dilakukan di titik strategis (akses masuk, area parkir, 
dekat sendang) sehingga tidak menghalangi pemandangan alami namun mudah terlihat. 
 

 
Gambar 4. Pemasangan Hasil Konsep Desain Pembangunan dan Hasil Uji Lab Air Sendang Pradok 

 
Kelompok KKN-TK 04 melakukan peran strategis dalam pengabdian masyarakat dengan 

menyusun desain gambar perencanaan pembangunan sebagai salah satu opsi pengembangan 
Sendang Pradok di masa depan. Desain yang disusun berdasarkan hasil observasi lapangan dan 
analisis kondisi lingkungan ini memperlihatkan solusi teknis yang terintegrasi antara pelestarian 
ekologis, nilai budaya, dan kebutuhan fungsional masyarakat. Rancangan tersebut mencakup 
tata letak fasilitas seperti pompa air, area pembuangan sampah, jalur akses, serta ruang edukasi 
lingkungan yang ramah pengguna dan berkelanjutan. Sebagai media sosialisasi dan dialog 
partisipatif, desain perencanaan ini disampaikan melalui papan mading (majalah dinding) yang 
ditempatkan di dalam cungkup/petilasan agar mudah diakses oleh masyarakat luas. Papan 
mading ini menjadi sarana efektif untuk meningkatkan transparansi, mengundang aspirasi 
masyarakat, dan memfasilitasi diskusi terbuka terkait opsi pembangunan yang diusulkan 
(Khoirunissa & Sari, 2023).  

Pembangunan rumah sanyo (pump house / enclosure untuk pompa air). Dalam konteks 
pengelolaan sendang, rumah sanyo dimaksudkan sebagai bangunan kecil yang melindungi unit 
pompa air (seringkali merk/tipe pompa rumah tangga seperti Sanyo atau setara) dan instalasinya 
(Karyaningtyas et al., 2024). Fungsi utama rumah sanyo meliputi: melindungi peralatan dari 
cuaca dan debu, mengurangi risiko vandalisme/ pencurian, mereduksi kebisingan pompa, 
memudahkan akses untuk inspeksi dan perawatan, serta memberikan lingkungan yang aman 
untuk instalasi listrik dan kontrol pompa. 
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Gambar 5. Pembangunan Rumah Pompa Air 

 
Pembangunan rumah untuk pompa air (sanyo). Hal ini menjadi bagian penting dalam upaya 

meningkatkan keberlanjutan dan efisiensi pemanfaatan sumber air di wilayah sendang pradok. 
Tempat pompa ini berfungsi sebagai pelindung dan penyangga mekanisme pompa air. Sehingga 
memperpanjang umur alat, melindungi dari kerusakan fisik maupun kontaminasi. Serta 
memudahkan akses dan pengelolaan air oleh masyarakat setempat. Memang perlu 
pendampingan teknis berkelanjutan serta pembentukan kelompok masyarakat khusus yang 
bertanggung jawab atas pengelolaan dan pemeliharaan tempat pompa tersebut (Peni Arianita 
Wardani et al., 2024). Oleh karena itu, keberlangsungan fungsi fasilitas ini sangat bergantung 
pada sinergi masyarakat dan diperlukan pendampingan khusus terkait pengelolaan dan 
pemeliharaan tempat pompa oleh perangkat desa bubulan. 

Setelah adanya kegiatan pengembangan infrastruktur di sendang pradok, saat ini banyak 
Masyarakat yang lebih mengenal dan ikut untuk menjaga kebersihan dan banyak mengundang 
wisatawan datang ke sendang pradok. 

Serta dampak pemasangan papan informasi terhadap kesadaran pengunjung yatu lebih 
mengenal detail apa saja yang menjadi keunikan di sendang pradok, maupun di budaya atau 
Sejarah sendang pradok. 
 

3. Promosi Digital – Pelatihan pengelolaan media sosial, pembuatan video dan foto promosi, 
publikasi di platform wisata. 

Promosi Digital dilakukan sebagai upaya strategis untuk meningkatkan visibilitas dan daya 
tarik Biosite Sendang Pradok di Hutan Jati Bubulan kepada khalayak yang lebih luas, terutama 
melalui pemanfaatan teknologi informasi dan media social (Irnawati & Anggapratama, 2024). 
Kegiatan ini diawali dengan pelatihan pengelolaan media sosial bagi anggota Pokdarwis, pemuda 
karang taruna, dan pelaku UMKM setempat. Materi pelatihan mencakup teknik membuat konten 
menarik, strategi penjadwalan unggahan, penggunaan hashtag yang relevan, serta interaksi 
dengan audiens untuk membangun komunitas online yang aktif. 

Selanjutnya, dilakukan pembuatan materi promosi berupa video pendek, foto berkualitas 
tinggi, dan infografis yang menampilkan keindahan alam Sendang Pradok, sejarah dan nilai 
budaya yang melekat, serta kegiatan wisata yang dapat dilakukan. Proses dokumentasi ini 
memanfaatkan kamera profesional dan drone untuk mendapatkan sudut pandang yang lebih 
dramatis dan menarik. 

Hasil produksi konten tersebut kemudian dipublikasikan di berbagai platform digital, seperti 
Instagram, TikTok, dan YouTube, serta disebarkan melalui situs dan aplikasi promosi wisata, baik 
lokal maupun nasional. Tujuannya adalah untuk menjangkau wisatawan potensial, meningkatkan 
engagement, dan membentuk citra positif destinasi (Irnawati, et al., 2024). Dengan pendekatan 
promosi digital ini, diharapkan terjadi peningkatan kunjungan wisatawan sekaligus terbentuknya 
jaringan promosi berkelanjutan yang dikelola oleh masyarakat setempat. 
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Setelah adanya kegiatan promosi digital ini wisatawan di sendang pradok mulai meningkat 
yang dulunya hanya sekitar 10 orang /minggu, saat ini sudah meningkat menjadi 14 
orang/minggu. 
 

4. Uji Laboratorium Air Sendang – Pengujian kualitas air oleh laboratorium terakreditasi untuk 
memastikan keamanan konsumsi. 

Uji Laboratorium Air Sendang dilakukan sebagai langkah ilmiah untuk memastikan bahwa air 
dari Sendang Pradok layak digunakan dan aman dikonsumsi oleh masyarakat maupun wisatawan. 
Kegiatan ini dimulai dengan pengambilan sampel air secara representatif dari beberapa titik di 
sekitar sendang, meliputi area sumber mata air, aliran keluar, dan kolam penampungan. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan mengikuti prosedur baku (Standard Operating 
Procedure/SOP) agar kualitas sampel tetap terjaga dan tidak terkontaminasi. 

Sampel air tersebut kemudian dikirim ke laboratorium terakreditasi yang memiliki 
kompetensi di bidang pengujian kualitas air. Parameter yang diuji mencakup parameter fisik 
(warna, bau, rasa, kekeruhan), parameter kimia (pH, kandungan logam berat seperti Fe, Mn, Pb, 
dan Hg, kadar nitrat dan nitrit, kadar mineral), serta parameter mikrobiologi (jumlah bakteri 
Escherichia coli, Coliform, dan mikroorganisme patogen lainnya). 

Hasil uji laboratorium air yang meliputi parameter kualitas seperti kebersihan, kandungan 
mineral, dan potensi pencemaran disajikan secara ringkas dan informatif pada mading yang 
sama. Hasil Pengujian Fisik dan Kimia: 

a. Bau: Tidak berbau, sesuai dengan standar. 
b. Jumlah Zat Padat Terlarut (TDS): 2,11 mg/l, berada di bawah batas maksimum yang 

diperbolehkan (<300 mg/l). 
c. Kekeruhan: 2,11 NTU, lebih rendah dari batas maksimum yang diizinkan (<3 NTU). 
d. Suhu: 28,6°C, sesuai dengan suhu udara yang normal. 

Parameter kimia lainnya: Semua hasil pengujian kimia (seperti Nitrit, Besi, Mangan, 
Kadmium, Timbal, dan Fluoride) berada di bawah batas maksimum yang diizinkan, sehingga 
tidak ada kontaminasi berbahaya pada air ini. 
Hasil Pengujian Bakteriologi: 

a. E. coli: 0 CFU/100ml, tidak terdeteksi dalam sampel air. 
b. Total Koliform: 0 CFU/100ml, juga tidak terdeteksi. 

Penyajian data ini berperan sebagai edukasi bagi masyarakat tentang kondisi nyata sumber 
air, menumbuhkan kesadaran pentingnya pengelolaan sumber daya air secara bertanggung 
jawab, dan menjadi dasar bagi rekomendasi teknis dalam desain pembangunan. Secara 
keseluruhan, penyajian desain gambar perencanaan dan hasil uji laboratorium air di mading 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam membuka ruang dialog partisipatif, meningkatkan 
edukasi masyarakat, dan menyediakan opsi pembangunan yang terencana dan berkelanjutan 
untuk Sendang Pradok. Kegiatan ini menjadi wujud nyata pengabdian masyarakat yang 
mengintegrasikan ilmu pengetahuan, kearifan lokal, dan partisipasi aktif untuk masa depan 
lingkungan dan komunitas yang lebih baik. 

Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa seluruh parameter berada dalam batas aman 
sesuai standar kualitas air yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. Temuan ini 
memberikan jaminan keamanan bagi masyarakat dan wisatawan, sekaligus memperkuat daya 
tarik Sendang Pradok sebagai destinasi wisata alam yang sehat dan berkelanjutan. 
Dengan adanya data uji laboratorium ini, masyarakat dan pengelola destinasi memiliki dokumen 
resmi yang dapat digunakan untuk promosi wisata, pengajuan program pengembangan ke 
instansi terkait, dan sebagai acuan pengelolaan sumber air agar tetap terjaga kualitasnya di 
masa depan.  

Setelah adanya hasil uji kualitas air di sendang pradok ini, banyak Masyarakat yang 
memanfaatkan air sendang pradok untuk minum dan untuk kebutuhan sakral budaya bubulan. 
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4. KESIMPULAN  
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Sendang Pradok telah memberikan kontribusi signifikan 

dalam memberdayakan masyarakat dan menjaga kelestarian lingkungan sekitar sendang. Melalui 
berbagai aktivitas seperti pembuatan dan perbaikan infrastruktur seperti tempat pompa air, 
penyusunan desain gambar perencanaan pembangunan, pengujian kualitas air, serta pemasangan 
media informasi seperti mading, papan nama, dan banner, KKN berhasil mengintegrasikan ilmu 
pengetahuan akademik dengan kebutuhan nyata masyarakat. 

Pembuatan tempat pompa air mendukung keberlanjutan pasokan air bersih dengan 
menyediakan sarana yang kokoh, terlindungi, dan mudah dirawat. Pemasangan mading yang 
memuat desain perencanaan dan hasil uji laboratorium air menjadi media efektif untuk sosialisasi, 
edukasi, dan dialog partisipatif, meningkatkan transparansi serta keikutsertaan masyarakat dalam 
perencanaan pembangunan Sendang Pradok di masa depan. Pemasangan papan nama “Selamat 
Datang” berfungsi sebagai identitas lokasi sekaligus media komunikasi visual yang memperkuat rasa 
memiliki masyarakat dan mengedukasi pengunjung tentang pentingnya menjaga sendang. 
Sedangkan banner informasi memperkaya pemahaman masyarakat dan pengunjung mengenai nilai 
ekologis dan budaya Sendang Pradok serta kondisi kualitas air berdasarkan data ilmiah, mendukung 
upaya konservasi berbasis pengetahuan. 

Kegiatan KKN di Sendang Pradok merupakan contoh nyata penerapan peran mahasiswa sebagai 
agen perubahan yang mampu memberikan dampak positif sosial, lingkungan, dan budaya. 
Keberhasilan program ini sangat bergantung pada kesinambungan partisipasi masyarakat dan 
dukungan berbagai pihak, sehingga dapat terus dikembangkan untuk mendukung pembangunan 
berkelanjutan di masa mendatang. 
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